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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran brand love dalam 
pengaruh brand image dan brand awareness terhadap brand loyalty. 
Populasi penelitian ini adalah pengguna Scarlett Whitening yang berada di 
Kota Malang. Dalam penelitian ini jenis teknik pengambilan sampel 
menggunakan Teknik non-probability sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling sehingga ditetapkan responden sebanyak 85 responden. 
Metode analisis datanya menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa. brand image berpengaruh signifikan terhadap brand 
loyalty, brand awareness tidak berpengaruh signifikat terhadap brand loyalty, 
brand image berpengaruh signifikan terhadap brand love, brand awareness 
tidak berpengaruh signifikan terhadap brand love, brand love berpengaruh 
signifikan terhadap brand loyalty, brand image tidak berpengaruh signifikan 
terhadap brand loyalty melalui brand love , brand awareness tidak 
berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty melalui brand love 

Kata Kunci : Brand Love; Brand Image; Brand Awareness; Brand Loyalty  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT  

This study aims to analyze the role of brand love in the influence of 
brand image and brand awareness on brand loyalty. The population of this 
research is Scarlett Whitening users in Malang City. In this study, the type of 
sampling technique used was a non-probability sampling technique used was 
purposive sampling so that 85 respondents were determined. The data 
analysis method uses SmartPLS. The results of this study indicate that. brand 
image has a significant effect on brand loyalty, brand awareness has no 
significant effect on brand loyalty, brand image has a significant effect on 
brand love, brand awareness has no significant effect on brand love, brand 
love has a significant effect on brand loyalty, brand image has no significant 
effect on brand loyalty through brand love, brand awareness has no 
significant effect on brand loyalty through brand love 

Keywords: Brand Love; Brand Image; Brand Awareness; Brand Loyalty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Perkembangan dunia bisnis berdampak begitu cepat beberapa 

tahun ini dalam perkembangan dunia global. Dalam hal ini 

mengakibatkan persaingan yang semakin ketat. Peristiwa tersebut 

mengakibatkan setiap perusahaan dituntut untuk terus berusaha keras 

supaya dapat mengungguli persaingan dalam menarik perhatian 

konsumen baru sehingga tertarik terhadap produk atau jasa yang 

ditawarkan. Persaingan perusahaan tidak lagi terbatas pada atribut 

fungsional produk melainkan sudah dikaitkan dengan merek yang 

mampu memberikan value pada produk tersebut.   

Persaingan perusahaan yang semakin ketat mengharuskan 

perusahaan untuk terus berinovasi dan selalu mengedepankan 

keinginan konsumen. Sekarang ini brand begitu berpengaruh dalam 

pertumbuhan suatu bisnis. Merek bukan hanya sekadar nama atau 

pembeda antara suatu produk dengan produk yang lain. Tetapi, merek 

mampu memberikan asosiasi tertentu dalam benak konsumennya. 

Semakin banyak perusahaan dengan bidang produksi yang sama, 

membuat produk yang dijual di pasar tentunya harus dibedakan 

dengan pesaing. Oleh karena itu, produk tersebut harus diberi tanda, 

simbol, atau desain yang mengidentifikasi dan mendeferensiasi 

dengan produk lain. Diperlukan kejelian para perusahaan dalam 
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menempatkan identitas produknya agar dapat bersaing dan merebut 

pasar. 

Perusahaan berusaha merebut pasar dan bersaing antar 

perusahaan kosmetik kecantikan yang lain. Ketatnya persaingan 

dalam pasar dan konsumen yang semakin pintar dalam memilih 

produk mengharuskan produsen scarlett whitening untuk menyusun 

strategi terbaik agar mampu bertahan dalam pasar. Brand dapat 

dilihat sebagai produk atau jasa dengan dimensi yang mampu 

membedakannya dengan produk atau jasa lain dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan yang sama. Brand dapat mengidentifikasikan 

siapa yang membuat produk dan membuat konsumen, baik individual 

atau organisasi, berhak meminta pertanggungjawaban kinerja produk 

kepada produsen atau penyalur produk tersebut. Brand yang kuat 

mampu menciptakan brand loyalty jangka panjang sehingga 

konsumen mampu melihat brand sebagai produk atau jasa yang baik 

(Kotler dan Keller, 2012:241). 

Bagi konsumen, harus ada cukup makna didalam merek, 

sehingga konsumen membelinya bukan hanya kenyamanan atau 

tawaran melainkan karena merek tersebut menggambarkan manfaat 

atau nilai yang penting bagi merek (Peter, 2016:186). Brand Loyalty 

sangat perlu dipertahankan dan ditingkatkan karena dengan 

mempertahankan pelanggan yang sudah ada akan lebih mudah dan 

menghemat biaya dibandingkan dengan mencari pelanggan baru. 

Dengan brand loyalty yang kuat suatu produk dapat membentuk 
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pondasi keunggulan bersaing yang kuat dan mampu mengembangkan 

keberadaan merek tersebut dalam persaingan dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu pengetahuan tentang brand loyalty dan 

pengukurannya sangat diperlukan untuk menyusun langkah strategis 

dalam meningkatkan eksistensi yang tujuannya agar dapat 

meningkatkan keuntungan. 

Pentingnya brand loyalty sebagai sebuah mekanisme untuk 

bertahan di pasar dan menjadi keunggulan bersaing bagi perusahaan, 

membuat banyak marketer berlomba-lomba mencari cara untuk 

menciptakannya. Salah satu strategi yang saat ini menarik perhatian 

banyak produsen Scarlett Whitening dan akademisi adalah 

penggunaan citra merek atau brand image sebagai strategi yang 

mampu membangun brand loyalty yang efektif. Hubungan yang kuat 

antara produk dan konsumen akan memicu ikatan emosional dan 

dapat diciptakan melalui citra terkait aroma, sentuhan, dan rasa. 

Pentingnya memanfaatkan image konsumen dalam menggunakan 

produk dari brand Scarlett Whitening sesuai dengan konsep dari 

brand image. Citra merek sebagai sekumpulan informasi mengenai 

produk dan dari merek perusahaan. Citra memunculkan adanya 

penilaian konsumen berupa kesan terhadap merek atau produk 

tertentu. Citra memiliki peranan yang penting dalam perjalanan produk 

karena berkaitan dengan kepercayaan konsumen terhadap produk 

yang bersangkutan yang dibuktikan dari penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Wardhana & Wahyudi (2013: 103) 
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Kesuksesan produk tidak hanya dilihat dari citra merek saja. 

Tapi, masih banyak variabel lain yang mampu mempengaruhi 

kesuksesan suatu produk. Salah satu variabel yang mampu 

mempengaruhi kesuksesan produk yaitu brand awareness 

(Hermawan dalam Wicaksono.,2016) menyatakan, kesadaran merek 

(brand awareness) adalah kemampuan dari seorang calon pembeli 

untuk mengenali atau mengingat suatu merek yang merupakan 

bagian dari suatu kategori produk, bahwa kesadaran merek mencakup 

asset asset terpenting bisnis, yang terdiri dari asset tak berwujud, 

nama (citra), perusahaan, merek, simbol, slogan dan asosiasinya, 

persepsi kualitas, kepedulian merek, basis pelanggan, serta sumber 

daya seperti hak paten, trademark, dan hubungan dengan dealer, 

yang semuanya merupakan sumber utama keunggulan bersaing dan 

pendapatan di masa depan. 

Brand love didefinisikan sebagai tingkat ikatan emosional yang 

penuh gairah puas konsumen untuk memiliki merek tertentu (Carroll & 

Ahuvia, 2006). Kecintaan merek sebagai tingkatan ikatan emosional 

dan keinginan yang dimiliki seseorang terhadap merek yaitu sikap 

yang dimiliki oleh seseorang terhadap merek tertentu, yang 

melibatkan kecenderungan untuk berpikir, merasakan, dan berperilaku 

dengan cara tertentu terhadap merek tersebut. Komponen ini akan 

sangat berkontribusi terhadap loyalitas yang dirasakan dan 

diekspresikan menuju objek konsumsi.  temuan yang membuktikan 

bahwa semangat rasa cinta terhadap merek berasal dari keeratan 
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(attachment) dan bisa memprediksi loyalitas merek semangat cinta 

yang dirasakan oleh konsumen terhadap merek terbukti secara 

metafora terbukti beranalogi dengan cinta romantika yang muncul 

dalam hubungan interpersonal (Carlson et al., 2009). Pada penelitian 

ini, brand love memiliki peran yang dapat memperkuat ataupun 

memperlemah relasi antara brand image dan brand awareness 

terhadap brand loyalty yaitu sebagai variabel mediasi. Brand love 

digunakan untuk menemukan adanya hubungan tidak langsung antara 

brand image  dan brand awareness terhadap brand loyalty. 

Beberapa penelitian terdahulu berhasil menunjukan hubungan 

signifikan mengenai pengaruh brand image dan brand awareness 

terhadap brand loyalty melalui brand love, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Prastowo (2022) menunjukan bahwa brand image 

memiliki berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas merek ms 

glow surabaya.  Hal ini menunjukan bahwa citra merek dari produk ms 

glow mampu mendorong konsumen untuk untuk melakukan 

penggunaan ulang, merekomendasikan kepada orang lain, serta 

mengajak orang lain untuk menggunakan produk ms glow.  Namun 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan Widyanti ( 2022) 

menjelaskan bahwa bahwa brand image berpengaruh tidak signifikan 

terhadap brand loyalty pada merek Skincare Wardah Di Soloraya.  Hal 

ini dikarenakan brand image yang dirasakan konsumen hanya 

dominan dari sisi brand trust dan brand experience pada merek 

skincer wardah.  Jadi dari kedua penelitian ini dapat di simpulkan 
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bahwa brand image tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap 

brand loyalty.  Hal ini dikarenaakan perbedaan studi kasus yang 

mampu memberikan pengaruh dalam hubungan brand image 

terhadap brand loyalty. 

Selain brand image , brand awareness juga mampu 

berpengaruh terhadap brand loyalty, penelitan yang dilakukan oleh 

Febrianti (2022) menyatakan bahwa brand awareness memiliki 

pengaruh signifikan teerhadapi brand loyalty pada  Make-Up Lokal 

Masyarakat Kota Batam.  Hal ini menunjukan bahwa semakin kuat 

konsumen sadar akan merek kosmetik yang mereka gunakan maka 

konsumen akan terus melakukaan pembelian ulang dan 

merekomendasikan kepada teman-teman yang lain.  Sedangkan 

dalam penelitian Putra (2018) menyatakan bahwa brand awareness 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pembentukan brand loyalty 

Pada Wardah Cosmetics.  Hall ini menunjukan bahwa kesadaran 

konsumen akan produk cosmetic wardah sangat kurang.  Jadi dari 

kedua penelitian ini dapat di simpulkan bahwa brand awareness tidak 

selalu berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty.  Hal ini 

dikarenakan perbedaan studi kasus yang mampu memberikan 

pengaruh dalam hubungan brand awareness terhadap brand loyalty. 

Penelitian lain menunjukan bahwa brand love mampu 

mempengaruhi brand loyalty seperti dalam penelitian Cici (2022) yang 

meneliti mengenai Pengaruh Cinta Merek The Body Shop terhadap 

Loyalitas Merek, menyatakan bahwa brand love berpengaruh 
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signifikan terhadap brand loyalty The Body Shop.   Hal ini dikarenakan 

ikatan emosional yang penuh gairah dan puas konsumen ingin 

memiliki merek produk the body shop mempengaruhi loyalitas mereka 

terhadap merek yang mereka gunakan.  Namun ada juga penelitian 

lain yang menunjukan bahwa brand love tidak berpengaruh signifikan 

terhadap brand loyalty.  Seperti dalam penelitian yang dilakukan 

Nurfitriana (2019) yang menunjukan hasil negative dari hubungan 

antara brand love terhadap brand loyalty.  Konsumen produk wardah 

kosmetik mengemukakan bahwa meskipun mereka cinta terhadap 

prodak yang mereka gunakan akan tetapi konsumen tidak loyal 

terhadap merek kosmetik wardah yang mereka gunakan. 

Teori dan hasil empiris yang telah ditemukan menunjukkan 

bahwa brand loyalty dan brand love dapat secara efektif tercipta 

melalui penerapan brand image dan brand awareness. Beberapa hasil 

penelitian yang lain menunjukkan bahwa tidak semua brand image 

dan brand awareness mampu berjalan baik dalam menumbuhkan 

brand loyalty dan brand love. Sebagai pemain besar dalam industri 

kecantikan, podusen brand Scarlett Whitening perlu memperhatikan 

siapa konsumen utama brand agar mampu menerapkan brand image 

dan brand awareness yang baik dan tepat sasaran sehingga mampu 

menumbuhkan brand loyalty dan brand love konsumen dan bertahan 

di pasar.  

Memahami siapa konsumen utama produk mereka dapat 

menjadi Langkah awal untuk menerapkan strategi yang efektif. 
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Produsen kecantikan merek Scarlett Whitening menyadari bahwa 

pelajar, mahasiswa, pekerja dan masyarakat umum merupakan 

konsumen utama produk merek Scarlett Whitening. Pelajar, 

mahasiswa, pekerja dan masyarakat umum juga lebih konsumtif serta 

emosional dalam membelanjakan uang mereka, terlebih lagi produk 

kecantkan Scarlett Whitening.  

Menurut situs resmi scarlett whitening.com, Scarlett Whitening 

tercipta pada tahun 2017 sebagai salah satu perusahaan produk lokal 

perawatan kecantikan yang didirikan oleh salah satu publik figur 

ternama di Indonesia yang bernama Felicya Angelista. Scarlett 

Whitening diproduksi oleh PT. Motto Beringin Abadi, Bogor, Indonesia. 

Seluruh produk Scarlett Whitening telah teruji dan terdaftar dalam 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOMRI). 

Di awal tahun 2021 Scarlett Whitening kokoh di puncak 

penjualan dengan market share sebesar 57%. merek lokal yang baru 

didirikan sejak 2017 mampu mengalahkan para kompetitornya yang 

notabene merupakan merek internasional. Total penjualannya sendiri 

mencapai lebih dari Rp7 Miliar dalam waktu kurang dari 2 minggu. 

(Valerie Joan, 2021). 

Hasil riset tahun 2021 dari perusahaan E-Commerce market 

insight dashboard, compass.co.id menunjukkan bahwa brand 

kecantikan lokal Scarlett Whitening berada di posisi pertama dan 

menguasai penjualan di platform Shopee dan Tokopedia. Produk 

Scarlett Whitening Brightly Ever After Serum mencapai 151.492 
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transaksi dan Scarlett Whitening Acne Serum mencapai 80.106 

transaksi menduduki penjualan tertinggi dan mencatat total nilai 

penjualan mencapai Rp 15,5 miliar. (Annisa Bella Syana.S., 2021). 

Fenomena yang terjadi dilapangan mengenai ketatnya 

persaingan untuk mempertahankan konsumen dan kesadaran 

produsen untuk menggunakan citra sebagai salah satu cara 

mempertahankan konsumen didukung dengan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan. Banyak peneliti atau akademisi yang 

sebelumnya telah mencari tahu hubungan antara brand image, brand 

awareness, brand loyalty dan brand love, namun masih sedikit 

peneitian yang menggunakan produk Scarlett Whitening. Objek yang 

berbeda tentu akan memberikan hasil yang berbeda juga. Penelitian 

ini akan menggunakan brand image dan brand awareness dengan 

objek penelitian pada pengguna Scarlett Whitening di Kota Malang. 

Penelitian ini juga akan mencari tahu mengenai bagaimana brand love 

mampu menjadi variabel perantara brand image dan brand awareness 

terhadap brand loyalty.  

Berdasarkan uraian hasil dari penelitian terdahulu didukung 

oleh fenomena dari merek (brand) Scarlett Whitening diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu 

“PENGARUH BRAND IMAGE DAN BRAND AWARENESS 

TERHADAP BRAND LOYALTY MELALUI BRAND LOVE SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING (studi kasus pada pengguna produk 

Scarlett Whitening Di Kota Malang ) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap brand loyalty pada 

pengguna produk Scarlet Whitening di kota Malang? 

2. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap Brand Loyalty 

pada pengguna produk Scarlet Whitening di kota Malang? 

3. Apakah Brand Image berpengaruh terhadap Brand Love pada 

pengguna produk Scarlet Whitening di kota Malang? 

4. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap Brand Love 

pada pengguna Produk Scarlet Whitening di kota Malang?  

5. Apakah Brand Love berpengaruh terhadap brand loyalty pada 

pengguna produk Scarlet Whitening di kota Malang? 

6. Apakah Brand image berpengaruh terhadap brand loyalty 

melalui brand love pada pengguna produk Scarlet Whitening di 

kota Malang? 

7. Apakah Brand awareness berpengaruh terhadap brand loyalty 

melalui brand love pada pengguna produk Scarlet Whitening di 

kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan tujuan yang ingin di capai yaitu sebagai berikut:  
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1. Untuk menguji pengaruh brand image terhadap brand loyalty 

pada pengguna produk Scarlet Whitening di kota Malang. 

2. Untuk menguji pengaruh brand awareness terhadap Brand 

Loyalty pada pengguna produk Scarlet Whitening di kota 

Malang. 

3. Untuk menguji pengaruh Brand Image terhadap Brand Love 

pada pengguna produk Scarlet Whitening di kota Malang. 

4. Untuk menguji pengaruh brand awareness  terhadap Brand 

Love pada pengguna Produk Scarlet Whitening di kota Malang. 

5. Untuk menguji pengaruh Brand Love terhadap brand loyalty 

pada pengguna produk Scarlet Whitening di kota Malang. 

6. Untuk menguji pengaruh Brand image terhadap brand loyalty 

melalui brand love pada pengguna produk Scarlet Whitening di 

kota Malang. 

7. Untuk menguji pengaruh Brand awareness terhadap brand 

loyalty melalui brand love pada pengguna produk Scarlet 

Whitening di kota Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai 

pihak diantaranya, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

peneliti dengan mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
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diajarkan dan dipahami selama menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian yang telah dilakukan ini dapat berguna 

sebagai referensi, acuan serta bahan pertimbangan 

peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan brand 

image,brand awareness,brand loyalty dan brand love. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

  Penelitian ini dapat digunakan perusahaan sebagai 

bahan masukan untuk ke depannya dalam membuat 

sebuah keputusan untuk memberikan pelayanan yang 

disukai, yang dibutuhkan serta sesuai dengan keinginan 

konsumen. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

Sesuai  dengan  hasil  penelitian  dan  pegujian  hipotesis  

pengaruh brand image dan brand awareness terhadap brand loyalty 

melalui brand love sebagai variabel intervening (Studi kasus pada 

pengguna produk Scarlett Whitening Di Kota Malang ),maka  peneliti  

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Brand image dalam penelitian ini terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap brand loyalty pada pengguna produk 

scarlett whitening di kota malang. 

2. Brand awareness dalam penelitian terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terrhadap brand loyalty pada 

pengguna produk scarlett whitening di kota malang. 

3. Brand image dalam penelitian ini terbukti berpengaruh 

terhadap brand love pada pengguna produk scarlett 

whitening di kota malang. 

4. Brand awareness dalam penelitian ini terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap brand love pada pengguna 

produk scarlett whitening di kota malang. 

5. Brand love dalam penelitian ini terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap brand loyalty pada pengguna produk 

scarlett whitening di kota malang. 
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6. Brand image terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap 

brand loyalty melalui brand love pada pengguna produk 

scarlett whitening di kota malang. 

7. Brand awareness terbukti tidak berpengaruh signifikan 

terhadap brand loyalty melalui brand love pada pengguna 

produk scarlett whitening di kota malang. 

6.2. Saran  

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan sesuai dengan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Dapat menggunakan lebih banyak literatur sebagai 

bahan analisa agar memperkaya pengetahuan, 

karena dalam penelitian ini hanya berfokus pada 

merek produk scarlett whitening di kota Malang 

sehingga pengunaan hasil ini hanya relevan untuk 

produk scarlett whitening. 

b. Menggunakan variabel lain untuk menguji brand love 

terhadap produk scarlett whitening, karena masih 

banyak variabel lain yang dapat digunakan dan 

alangkah baiknya mengunakan variabel yang 

sedang populer pada penelitian selanjutnya agar 

hasil penelitian memiliki nilai baik untuk akademisi. 
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c. Diharapka peneliti  selanjutnya  mampu 

menyempurnakan  beberapa keterbatasan penelitian  

ini,  yakni  dengan  memperluas  jangkauan 

penelitian  dan  memperbanyak  responden 

penelitian. Membandingkan bagaimana  penerapan  

brand  image dan brand awareness pada scarlett 

whitening dalam mempengaruhi  brand  loyalty dan  

brand love  tentu akan menyempurnakan penelitian 

ini dan mampu menyajikan keragaman hasil. 

2. Bagi pengelola perusahaan produk scarlett whitening  

a. Diharapkan segera mengevaluasi dan melakukan 

pengelolaan dengan baik untuk setiap variabel yang 

memiliki hasil statistik deskriptif dengan indikator 

yang mendapatkan skor terendah dari beberapa 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini antara 

lain brand image dengan skor terendah terdapat 

pada item pertanyaan “Produk Scarlett Whitening 

merupakan merek yang sudah popular dengan skor 

rata-rata 3.85” ,brand awareness dengan skor 

terendah terdapat pada item pertanyaan “Saya 

dapat membedakan produk Scarlett Whitening 

dengan produk yang lainya dengan skor rata-rata 

3.61” ,brand loyalty dengan skor terendah terdapat 

pada item pertanyaan “Saya tidak tertarik dengan 
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tawaran produk perusahaan lain selain dari Produk 

Scarlett Whitening dengan skor rata-rata 3.84” dan 

selanjutnya brand love dengan skor terendah 

terdapat pada item pertanyaan “Saya merasa 

percaya diri ketika saya menggunakan produk 

Scarlett Whitening dengan skor rata-rata 3.81”. 

b. Untuk  memaksimalkan  brand  image, brand 

awareness, yang  dirasakan  konsumen, produsen  

scarlett whitening  harus  mampu  menciptakan  

trend tersendiri  sehingga  konsumen  mampu  

memandang  brand  sebagai brand  yang layak 

untuk terus digunakan.    
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